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ABSTRAK  

M. Fikri Hafizan. 180102010107. Persepsi Ustaz Kota Banjarbaru Tentang Nasab 
Anak Hasil Perselingkuhan Istri. Skripsi. Pembimbing: Dra. Hj. Nadiyah, 

MH. Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas 
Syariah. UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

Kata kunci : persepsi, ustaz, nasab dan nikah.   

Syaikh Wahbah az Zuhaili menerangkan di dalam karya kitabnya yang 

berjudul Fiqh Al Islam Wa Adillatuhu,  bahwa ada tiga sebab tersambungnya nasab 

anak kepada suami, yaitu perkawinan yang sah, perkawinan fasid dan wathi syubhi. 

Hal inilah yang menjadi permasalahan yang penulis angkat yaitu adanya pengkuan 

ikrar ridho yang datang dari suaminya, yang mana dia sendiri tahu  bahwa anak itu 

bukan hasil darinya dan diperkuat juga dari pengakuan istrinya bahwa anak itu hasil 

zina dengan selingkuhannya. Sehingga permasalahan yang timbul itu adalah ketika 

adanya ikrar ridho dari suami sahnya tadi apakah bisa menjadikan nasab anak itu 

bernisbah kepada dirinya atau tidak. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui 

persepsi ulama Kota Banjarbaru tentang nasab anak hasil perselingkuhan istri. (2) 

untuk mengetahui alasan dan dalil yang dikemukakan ulama Kota Banjarbaru 

tentang nasab anak hasil perselingkuhan istri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berarti 

penulis langsung ke lapangan untuk mencari dan mengumpulkan data yang sesuai 
dengan masalah yang diteliti. Maka dari itu, data yang dimuat menggunakan proses 

wawancara terhadap informan di Kota Banjarbaru.  

Berdasarkan data hasil wawancara yang telah penulis paparkan dan telah 
penulis lakukan analisa atasnya, maka dapat disimpulkan terdapat 3 informan yang 

berpendapat nasab anak bernisbah kepada suami sahnya dan 2 informan yang 
berpendapat nasab anak tidak dapat  bernisbah kepada suami sahnya. 3 informan 

itu berdasarkan pada hadits nabi “anak itu milik suami” serta berdasarkan pada sisi 
maqasid syariyyah yaitu hifz nasl, yaitu (1) selama tidak ada penolakan dari 
suaminya terhadap nasab anak, maka nasab tetap bernisbah kepada suami sahnya, 

(2) nasab anak tetap bernisbah kepada suaminya, dengan syarat suaminya harus 
mengucapkan ikrar ridho terhadap anak tersebut, (3) nasab anak tetap bernisbah 

karena melihat dari sisi maslahat anak tersebut, adapun 2 informan lainnya 
berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim nomor 2773 dari 

Ali bin Abi Thalib serta kaidah fikih dari mazhab syafii, yaitu (1) nasab anak tidak 
bernisbah kepada suaminya karena haram baginya untuk mengakui anak yang 
bukan hasil air maninya, (2) nasab anak tidak dapat bernisbah karena yang terakhir 

menggauli istrinya adalah laki-laki lain, berdasar pada kaidah fikih. 
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MOTO 

“Segala sesuatu itu ada ditangan Allah, kita sedang bermain pada bagian 

waktu masing-masing, jadi tenanglah wahai hati” 
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Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan 

kekuatan serta rahmat yang sangat luar biasa kepada kita semua terkhusus untuk 

diri saya sendiri yang sudah diberikan kemampuan untuk menyelesaikan skripsi ini 

dengan hasil yang memuaskan. Sholawat serta salam, juga tidak lupa kita berikan 

kepada junjungan kita kepada Nabi besar Muhammad Saw. beserta keluarga, 

kerabat, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman.   

Karya ini saya persembahkan kepada orang yang begitu sangat berharganya 

dalam hidup saya yaitu ayah saya Syamsul Bahri dan ibu saya Titien Herawati yang 

sudah begitu besar perjuangan dan pengorbanan yang sudah mereka berikan kepada 

saya sehingga saya sampai dititik ini. Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 

orang tua saya yang sudah memberikan fasilitas, dan selalu memberikan dukungan 

dan semangat untuk saya serta dengan sabar yang luar biasa. Semoga saya dan adik-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh ; غ .Ts 19 ; ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q ; ق .H 21 ; ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

     Dh : ض  .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

-  َ  A Fathah 

-  َ  I Kasrah 

-  َ  U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh: (  ال ج  ان  ) ,al-rijẚl bukal al-rijal (الر  و  -al (الد  

diwan bukan ad-diwan. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  ي- 

 Au a dan u  و- 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas بِا

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, aldîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata (  ة ور  ر   ,tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah (الض 

demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, 

jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِقة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَةاالِإسلََمِيَة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحدَةاالوجوُد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- 
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Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُأستَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ اأَجرُ 

 al-harakah al-ʻashriyyah الحرَكََة العَصريَِّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشهَدُ أضن لََ إِلَهَ إِلََّ الله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَو لََنََ مَلِك الصَّالِح

 yu’tsirukum Allâh يؤُثِركُُمُ الله

لمظَاَهِر العَقليَّةا  al-mazhâhir al-ʻaqliyyah 

 hub al-istithlâʻ حُبُّ الِإستِطلََع

وَان ة المصَنُوعَة مِنَ الحيَ َ -al-mâddah al-mashnûʻah min al المدََّ

hayawân 

 tharf al-ʻayni طَرفُ العَيِ 

سَاهَََةمُ الُ   al-musâhamah 

 man salaka tharîqan مَن سَلَكَ طَريِقًا
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KATA PENGANTAR  

مِااِللهاالرَّحْ َنِاالرَّحِي مبِس ا  

اَا رَفِاا لَأن بِيَاءِاوَال مُر سَلِيْ  ،اوَالصَّلََةُاوَالسَّلََمُاعَلَىاأَش  َ اال عَالَمِيْ  دُاِلِلهارَبِّ م  اَلَْ   

اَ  سَيِّدِنََامَُُمَّدٍاوَعَلَىاالَِهِاوَاَص حَبِهِاأَجْ َعِيْ 

Alhamdulillah, rasa syukur yang begitu besar dan begitu penulis nikmati 

selalu sampai saat ini kepada Allah Swt. baik atas limpahan rahmat, karunia, dan 

petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya sederhana yakni skripsi 

yang berjudul “Persepsi Ustaz Kota Banjarbaru Tentang Nasab Anak Hasil 

Perselingkuhan Istri”. Sholawat dan salam juga tidak lupa selalu penulis curahkan 

kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw. beserta keluarga, kerabat, 

sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman.  

Penulis sangat begitu menyadari betapa banyaknya dukungan, bimbingan, 

dorongan yang diberikan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 

waktu, tenaga, dan sebagainya, kepada penulis untuk menyelesaikan karya ini. 

Maka dari itu, penulis mengucapkan sangat banyak berterima kasih kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin.  

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin.  

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I, M.H.I., selaku Ketua Prodi Hukum Keluarga 

Islam (Ahwal Syakhshiyyah) Fakultas Syariah.  

4. Ibu Dra. Hj. Nadiyah, MH. selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan dan kritik serta sumbangan pemikiran kepada penulis sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  
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5. Dosen-dosen yang lain khususnya Para Dosen Fakultas Syariah yang sudah 

memberikan ilmu yang bermanfaat tanpa mengurangi rasa hormat kepada 

beliau-beliau yang tidak bisa saya sebutkan namanya satu-persatu.  

6. Juga terima kasih kepada informan-informan yang telah meluangkan waktu 

dan kesibukkannya kepada penulis dalam memberikan data yang ingin di 

dapatkan, serta sumbangan pemikiran kepada penulis untuk menyelesaikan 

karya ini.  
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tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah khazanah 

pengetahuan, Amin. 

Banjarmasin, 27 Desember 2023 

 

 

Penulis, 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................ ii 

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI ..................................................................... iii 

CATATAN KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI ....................................... iv 

PERSETUJUAN ..................................................................................................... v 

PENGESAHAN .................................................................................................... vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

MOTO  ............................................................................................................. viii 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ....................................... x 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 

DAFTAR TABEL............................................................................................. xviii 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .............................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 13 

C. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 13 

D. Signifikansi Penelitian ............................................................................... 14 

E. Definisi Operasional .................................................................................. 14 

F. Penelitian Terdahulu ................................................................................. 16 

G. Sistematika Penulisan ................................................................................ 20 

BAB II PERSEPSI DAN KETENTUAN NASAB ............................................. 22 

A. Persepi ....................................................................................................... 22 

1. Pengertian Persepsi ............................................................................... 22 

2. Faktor Yang Memengaruhi Persepsi .................................................... 24 

B. Nasab ......................................................................................................... 24 

1. Pengertian Nasab ................................................................................... 24 

2. Sebab Tersambungnya Nasab ............................................................... 28 



xvii 

 

3. Masa Kehamilan .................................................................................... 36 

4. Konsekuensi Dari Adanya Nasab .......................................................... 44 

BAB III  METODE PENELITIAN .................................................................... 48 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ........................................................... 48 

B. Subjek dan Objek Penelitian ................................................................ 48 

C.   Lokasi Penelitian  ...................................................................................... 49 

      D.   Data dan Sumber Data  ........................................................................ 49 

      E.   Teknik Pengumpulan Data  .................................................................. 51 

      F.   Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  ........................................ 51 

      G.  Tahap Penelitian  .................................................................................. 53 

BAB IV  PERSEPSI USTAZ KOTA BANJARBARU TENTANG NASAB 

ANAK HASIL PERSELINGKUHAN ISTRI ................................... 56 

A. Penyajian Data ........................................................................................... 56 

B.   Matriks Hasil Wawancara .......................................................................... 74 

B. Analisis Data ............................................................................................. 77 

BAB V  PENUTUP ............................................................................................... 92 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 92 

B. Saran .......................................................................................................... 94 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 95 

LAMPIRAN..........................................................................................................99 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  ............................................................................113 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 Matriks Hasil Wawancara.....................................................................74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


